3.1

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang akan
digunakan, identifikasi data objek penelitian. Serta analisis mengenai SWOT,

USP dan positioning. Berikut ini adalah penjabarannya :
Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang peneliti gunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
dimana berdasar pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah dimana di sini peneliti terlibat secara langsung
[21]. Tujuan dalam penelitian ini supaya peneliti memahami kondisi objek
penelitian sehingga data yang diambil dapat mengarahkan dan sesuai pada
deskripsi secara rinci mengenai kondisi nyata objek yang diteliti. Alasan
peneliti memilih metode kualitatif ini adalah agar dapat menjelaskan dan
mengetahui suatu masalah pada objek penelitian sehingga mendapatkan

sumber data yang valid dan terperinci.

Untuk pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode dimana
dalam menuliskan penelitianya dengan menggambarkan keadaan yang
sebenarnya pada obyek yang diteliti secara langsung [22]. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif supaya peneliti bisa menjabarkan
keadaan objek secara nyata saat melakukan pengamatan di lapangan secara

spesifik dan mendalam.

3.1.1 Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan variabel yang akan diriset oleh peneliti di
tempat penelitian [23]. Objek penelitian juga bisa disebut sebagai topik

permasalahan yang akan di teliti sehingga peneliti memiliki data yang valid.
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Adapun objek dari penelitian ini adalah Sanggar Tari Bontot Basuki yang
berada di Purwokerto.

Sedangkan subjek penelitian merupakan orang yang berkaitan dan bisa
memberikan informasi secara lengkap mengenai topik yang nantinya akan
diteliti. Subjek penelitian merupakan batasan penelitian yang dimana peneliti
dapat menentukan benda, hal atau orang yang nanti akan menjadi variabel

penelitian [24]. Subjek penelitian ini adalah pemilik sanggar tari Bontot

Basuki. Pemilihan subjek ini berdasarkan topik permasalahan yang akan teliti
sehingga nantinya sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

3.1.2 Jenis Sumber Data

Data primer merupakan data pokok atau data utama yang diperoleh
peneliti. Data primer adalah suatu data yang akan digunakan dalam penelitian
yang berasal dari sumber pertama yaitu berasal dari sumbernya langsung
(narasumber) [23]. Data primer penelitian ini adalah dari hasil observsasi dan
wawancara yang dilakukan dengan narasumber yaitu Pak Basuki sebagai

pemilik sanggar sekaligus pelatih di Sanggar Tari Bontot Basuki.

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
berdasarkan dari sumber-sumber yang telah ada [22]. Data sekunder yang
diperoleh ini akan berguna untuk mendukung informasi primer yang sudah
ada.Data sekunder dapat berupa bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu,

buku,jurnal dan lain sebagainya.
3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah—langkah penting yang harus
dilakukan peneliti dalam penelitian. Seorang peneliti harus terampil dalam
mengumpulkan data sehingga data yang dihasilkan valid dan terperinci. Jenis
data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Sumber data primer melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi sedangkan data sekunder melalui studi kepustakaan.
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Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana dilakukan dengan
menggunakan panca indera peneliti untuk melihat, mengawasi lingkungan
atau situasi penelitian. Data yang diperoleh dalam observasi dapat berupa
ruang (tempat), waktu, pelaku, kegiatan, peristiwa, dan perasaan [24].
Observasi yang dilakukan penulis ini adalah terhadap Sanggar Tari Bontot
Basuki. Dengan cara mengamati objek dan mencatat data-data yang nantinya

akan penulis olah.
Wawancara

Metode wawancara merupakan metode dimana narasumber diberikan
pertanyaan oleh peneliti dengan tujuan mengetahui data-data yang
dibutuhkanoleh peneliti. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara
pewawancara dengan informan (narasumber) atau orang yang diwawancarai
[22]. Wawancara dilakukan untuk menggali data-data yang lebih rinci
sehingga penelitian menghasilkan data-data yang valid dan selengkap-
lengkapnya. Dalam penelitian ini penulis mewawancari Pak Basuki selaku
pemilik Sanggar Tari Bontot Basuki dan juga pelatih. Dalam wawancara
tersebut penulis memberikan beberapa pertanyaan secara lisan dan tulisan
yang berkaitan dengan profil sanggar tari Bontot Basuki tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dimana tidak
ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Dokumen dapat berupa
dokumenresmi, buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan
kasus dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya [22]. Metode
dokumentasi sifatnya sebagai komplemen yaitu data yang didapat berfungsi
mendukung penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berguna untuk
memperkuat analisis penelitian secara visual yang berhubungan dengan

rebranding di Sanggar Tari Bontot Basuki.
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d.  Studi Kepustakaan

Studi Pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dimana
peneliti mencari sumber—sumber data sekunder. Studi Pustaka yaitu usaha
peneliti dalam mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik
permasalahan yang akan atau sedang diteliti [22]. Studi Pustaka dapat berupa
buku, jurnal, catatan, literatur, penelitian terdahulu, internet dan lain

sebagainya.

3.1.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah metode dimana penulis meninjau kembali
data-data yang telah diperoleh sehingga data menjadi lebih jelas dan
terperinci.Analisis data merupakan kegiatan analisis dalam penelitian dengan
cara memeriksa seluruh data dari berbagai instrumen penelitian, seperti pada
tahapan observasi, wawancara, dokumentasi dan sebagainya [25]. Metode
analisis data yang penulis gunakan yaitu metode analisis SWOT. SWOT
merupakan singkatan Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman).

Analisis SWOT dapat diartikan sebagai teknik perencanaan strategi
atau penyelesaian masalah yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam bisnis tertentu atau suatu proyek [26]. Yang pertama
kekuatan, dalam suatuusaha atau bisnis haruslah mengetahui keunggulan dari
brand yang dimiliki, atau daya tarik dari brand tersebut sehingga nantinya
akan mudah dalam prosespromosi brand tersebut. Kedua kelemahan, selain
kekuatan tentu suatu brand pastilah memiliki kelemahan, maka dari itu
dengan mengetahui kelemahan, nantinya dapat mencari solusi untuk
memperbaiki brand tersebut. Ketiga peluang, di dalam bisnis ada kesempatan
suatu brand supaya lebih berpontensidalam segi penjualan ataupun unggul di
pasaran. Terakhir ancaman, ancaman dapat berupa adanya kompetitor yang
bergerak di bidang yang sama, untuk itu suatu brand harus mempelajari apa

saja ancaman yang akan terjadi dalamberjalannya suatu bisnis.
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3.2 ldentifikasi Data
3.2.1 Profil Objek
Nama Objek : Sanggar Tari Bontot Basuki

Alamat Objek : JI. Brigjend. Encung No.19, Pakembaran,
Bancarkembar, Kec. Purwokerto  Utara,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Telepon : 082125965846

Gambar 3. 1 : Logo Sanggar Tari Bontot Basuki
Sumber: Dokumen Penulis

Sanggar Tari Bontot Basuki merupakan sebuah sanggar tari yang
berlokasi JI. Brigjend. Encung No.19, Pakembaran, Bancarkembar, Kec.
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pada awal berdirinya
sanggar, pemilihan logo ini terbentuk dari Visi Misi yang diambil serta target
yang dituju yaitu anak-anak. Dengan mencirikan sebagai sanggar yang kreatif
dan modern. Logo yang terbentuk dengan penggunaan berbagai elemen seperti
warna, font, copywriting serta gambar. Sanggar ini didirikan pada tahun 2011
oleh pak Basuki Setiawan atau lebih dikenal dengan nama Bontot Basuki. Pak
Basuki sendiri merupakan pemilik sekaligus pelatih di Sanggar Tari Bontot
Basuki. Pak Basuki hanya lulusan SLTA, namun beliau belajar tari secara
otodidak. Asal mulanya karena kecintaannya akan bidang seni tari ini,

sehingga beliau memiliki impian untuk membangun sebuah sanggar tari.
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Selain belajar secara otoditak pak Basuki pernah mengikuti pelatihan tari
bersertifikat di Yogyakarta pada tahun 2015. Bermodalkan skilldan sertifikat
tersebut akhirnya pak Basuki di percayai sebagai guru pengajar tari di
berbagai sekolah dari tingkat TK sampai SMP bahkan SMA.
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Gambar 3. 2 : Sertifikat Tari Pak Basuki
Sumber: Dokumen Penulis

Sanggar Tari Bontot Basuki memiliki visi misi yang di pegang. Visi
yaitu Nguri uri budaya Jawa dan mencintai sebagai anak Indonesia.
Sedangkan misi yaitu menjadikan putra/putri berkarakter seni dan menjadikan
putra/putri berjiwa seni budaya Indonesia. Selain itu Sanggar Tari Bontot

Basuki juga memiliki struktur organisasi sebagai berikut.
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Tabel 3. 1 Struktur Organisasi
Sumber: Dokumen Penulis

Pelindung
Pritomo Damar Agung, SE,
M.M(Lurah Bancar Kembar)

Pembina
Partono, S.Pd

Ketua

Basuki Setiawan

Sekertaris Bendahara Pembantu
Ernie Jusniarti, Darinah, S.PD.SD Umum
S.HUT Harnomo

Untuk murid yang mendaftar mulai dari TK hingga SMP yang
berkeinginan untuk mempelajari kesenian tari. Namun tidak tertutup
kemungkinan bahwa anak SMA pun bisa ikut belajar di sanggar ini sebab
sanggar ini ditujukan pada semua jenis kalangan masyarakat dengan seluruh
latar belakang Pendidikan. Biaya pendaftaran sebesar Rp. 50.000 sudah
mencakup biaya latihan selama satu bulan. Jadwal kegiatan latihan rutin yaitu
satu minggu 2 (dua) kali latihan pada hari Sabtu dan Minggu. Latihan mulai
pukul 15.30 — 17.00 WIB. Untuk siswa yang mendaftar dari tahun 2017 s/d
2019 mengalami kenaikan. Namun disaat pandemi covid 19 sanggar ditutup
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total dan tidak ada kegiatan tari selama 2020-2021. Berikut ini merupakan
diagram jumlah murid dari tahun 2017- 2019.

Tabel 3. 2 Daftar murid STBB
Sumber: Dokumen Penulis

Daftar murid STBB
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Pada tahun 2017-2019 terdapat kenaikan jumlah murid seperti yang
telihat pada diagram diatas. Pada tahun 2017 terdapat murid 50 orang, 2018
terdapat murid 85 orang, 2019 terdapat murid sebanyak 90 orang. Namun
pada tahun 2020 dengan adanya pandemic covid 19. Sesuai peraturan yang
pemerintah himbau untuk membatasi kegiatan diluar rumah, maka dengan
terpaksa sanggar tari Bontot Basuki dinonaktifkan untuk sementara waktu.
Kemudian kegiatan sanggar mulai aktif kembali di tahun 2022. Sehingga
murid yang ada hanya sedikit. Jenis tarian yang diajarkan di sanggar ini
adalah tarian kontemporer yaitu perpaduan tarian modern dengan tradisional.
Pak Basuki membuat gerakan tariannya sendiri seperti tarian Jarngaji, Dorit,

Ledre, Pargulas dan Kerangemas. Selain itu sanggar ini juga mengajarkan
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pantomim dan juga macapat. Sanggar Tari Bontot Basuki memiliki fasilitas
yang cukup lengkap yaitu dengan adanya kostum yang dimiliki tanpa sewa,
alat rias serta property yang berkaitan dengan tari. Sanggar Tari Bontot
Basuki ini sering berpartisipasi mengikuti perlombaan. Selain itu salah satu

perlombaan yang dijuarai adalah juara dua UMP dance competition.

SERTIFIKAT

Itas Muharmmadysh Purwokesty

» kN ks00da
Wﬁnﬂfm&mu&mb

Gambar 3. 3 : Sertifikat Juara Tari
Sumber : Dokumen Penulis

Prestasi yang pernah didapat pada murid sanggar tari ini seperti, dikirim
sebagai kedutaan Indonesia ke Meksiko pada tahun 2020. Berpartisipasi di
acara lengger Banyumasan yang bersertifikat dari Tokyo, JapanAda berbagai
macam kegiatan latihan di Sanggar Tari Bontot Basuki. Berikut ini adalah

dokumentasi visual di Sanggar Tari Bontot Basuki.
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Gambar 3. 4 : Kegiatan di sanggar
Sumber : Dokumen Penulis

Gambar 3. 5 : Kegiatan di sanggar
Sumber : Dokumen Penulis

Gambar 3. 7 Piagam Penghargaa Gambar 3. 6 : Penulis dan Pemilik sanggar
Sumber : Dokumen Penulis Sumber : Dokumen Penulis
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Gambar 3. 8 Penampilan tari
Sumber : Dokumen Penulis

Gambar 3. 9 Penampilan tari di Maksiko
Sumber : Dokumen Penulis

3.2.2 Studi Kompetitor
a. Sanggar Dharmo Yuwono
Nama Objek : Sanggar Tari Dharmo Yuwono
Alamat Objek : JL. Supriyadi 1/2, Purwokerto Wetan, Kec. Purwokerto

Timur, Kabupaten Banyumas
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Telepon :(0281) 632537
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Gambar 3. 10 Papan Sanggar
Sumber : Dokumen Penulis

Sanggar Dharmo Yuwono adalah sanggar yang berdiri sejak bulan Juli
1979. Pendiri dari Sanggar Dharmo Yuwono adalah Bapak Kamaru Samsi
yang merupakan pimpinan Panti Asuhan dan Kasi Kebudayaan Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyumas. Sanggar ini merupakan sanggar pertama
dan sanggar paling tua yang ada di wilayah kabupaten Banyumas. Alasan
Sanggar Dharmo Yuwono ini didirikan adalah sebagai untuk menampung dan
menjembatani peminat seni tari di Kota Purwokerto [27]. Sehingga
diharapkan dengan adanya sanggar tari ini para pecinta kesenian tari di

wilayah Purwokerto dapat terfasilitasi.


https://www.google.com/search?q=sanggar%20tari%20di%20purwokerto&rlz=1C1CHBF_enID878ID878&oq=sanggar%2Btari%2Bdi%2Bpurwoker&aqs=chrome.0.0i512j69i57j0i22i30j0i15i22i30.6696j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8&tbs=lf%3A1%2Clf_ui%3A2&tbm=lcl&sxsrf=ALiCzsaFsORYaRZVNAPA9gYNJ__R1xEfXQ%3A1671001656876&rflfq=1&num=10&rldimm=12543641532960792125&lqi=ChpzYW5nZ2FyIHRhcmkgZGkgcHVyd29rZXJ0b0iCluT6-pWAgAhaJhAAEAEYABgBGAMiGnNhbmdnYXIgdGFyaSBkaSBwdXJ3b2tlcnRvkgEMZGFuY2Vfc2Nob29smgEkQ2hkRFNVaE5NRzluUzBWSlEwRm5TVVE0TTFwTGNuSm5SUkFCqgEUEAEqECIMc2FuZ2dhciB0YXJpKCY&ved=2ahUKEwiKjLWhxvj7AhU2zzgGHUZ0C20QvS56BAgJEAE&sa=X&rlst=f
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Gambar 3. 11 : Siswa panti asuhan Dharmo Yuwono
Sumber : Dokumen Penulis

Latihan menari pada Sanggar Tari Dharmo Yuwono adalah setiap hari
minggu sore. Untuk data jumlah siswa tercatat pada tahun 2015 adalah sekitar
185 orang. Sedangkan untuk pelatih tari di sanggar tari Dharmo Yuwono
berjumlah 7 orang yang berasal dari Banyumas dengan pendidikan lulusan
SMKI Banyumas dan STSI Surakarta. Pelatih tari disini merupakan orang
yang pernah mengeyam pendidikan seni tari. Untuk saat ini sanggar Dharmo
Yuwono hanya melatih tari tradisional. Media promosi yang telahdilakukan

melalui media sosial seperti Youtube dan Instagram.
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Gambar 3. 12 Event Sanggar
Sumber : Youtube Sanggar Dharmo Yuwono

Gambar 3. 13 Event Sanggar
Sumber : Youtube Sanggar Dharmo Yuwono
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Gambar 3. 14 Event Sanggar
Sumber : Youtube Sanggar Dharmo Yuwono
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b. Sanggar Tari Kalamangsa

Nama Objek : Sanggar Tari Kalamangsa

Alamat Objek : Belakang Gedung Kesenian Suteja, JI. Sarwodadi
No.87, Karanganyar, Purwokerto Kidul, Kec. Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas.

Telepon : 081228143455

Gambar 3. 15 Logo Sanggar Tari Kalamangsa
Sumber : Instagram Sanggar Tari Kalamangsa

Sanggar Tari Kalamangsa merupakan sanggar tari yang berada di
Purwokerto. Sanggar tari ini sudah cukup terkenal di wilayah purwokerto.
Sanggar tari ini menyediakan Les Privat Tari Tradisional Klasik, Tari
Tradisional Jawa, Bali, Tari Kreasi Baru dan Tari Nusantara. Selain itu juga
membuka untuk Makeup Wedding, Makeup Tradisional dan Makeup
Karakter. Serta Sewa Busana Pengantin, Sewa Kostum Tradisional dan Sewa

Kostum Tari.


https://www.google.com/search?q=sanggar%20tari%20di%20purwokerto&rlz=1C1CHBF_enID878ID878&sxsrf=ALiCzsaUj2aGoePETRYDX8TofP32q0UOPw%3A1671005655372&ei=XnaZY-S6Junk4-EP0NO14A4&ved=2ahUKEwjN84WU1fj7AhWRWXwKHVpqBOUQvS56BAgMEAE&uact=5&oq=sanggar%2Btari%2Bdi%2Bpurwokerto&gs_lcp=Cgxnd3Mtd2l6LXNlcnAQAzIECCMQJzIGCAAQFhAeMggIABAWEB4QDzoECAAQQzoLCC4QgAQQsQMQgwE6BQgAEIAEOggIABCABBCxAzoLCC4QgAQQsQMQ1AI6BwgAEMkDEEM6CwguENQCELEDEIAEOg0IABCABBCxAxCDARAKOgoIABCxAxCDARAKOhEILhCDARCvARDHARCxAxCABDoLCAAQgAQQsQMQgwE6BwgAELEDEEM6CwgAEIAEELEDEMkDOgoIABCABBCxAxANOg0IABCABBCxAxDJAxANOgcIABCABBANOg0ILhCABBDHARCvARANOgsILhCABBDHARCvAUoECEEYAEoECEYYAFAAWL8rYIc0aABwAHgBgAHoAogB8BSSAQgxOS42LjAuMZgBAKABAcABAQ&sclient=gws-wiz-serp&tbs=lf%3A1%2Clf_ui%3A2&tbm=lcl&rflfq=1&num=10&rldimm=4165670067244446812&lqi=ChpzYW5nZ2FyIHRhcmkgZGkgcHVyd29rZXJ0b0iAufG8tbeAgAhaJhAAEAEYABgBGAMiGnNhbmdnYXIgdGFyaSBkaSBwdXJ3b2tlcnRvkgEKYXJ0X3NjaG9vbKoBFBABKhAiDHNhbmdnYXIgdGFyaSgm&sa=X&rlst=f
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Gambar 3. 16 Spanduk Sanggar Tari Kalamangsa
Sumber : Dokumen Penulis

Gambar 3. 17 Tempat Latihan tari
Sumber : Dokumentasi Penulis

Sanggar Tari Kalamangsa sering diundang untuk hadir di beberapa
pagelaran seni salah satu yang terbaru adalah di Pagelaran Banjoemas Kota

Lama pada tanggal 14 Mei 2022. Tak hanya itu sanggar tari ini juga aktif
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mengisi tari di beberapa hajatan seperti wedding, khitan dan lain sebagainnya.
Berikut ini data data visual mengenai kegiatan Sanggar Tari Kalamangsa.
Media promosi yang dilakukan yaitu pada media sosial seperti Facebook.
Instagram dan Youtube.

Gambar 3. 18 Kegaiatan Sanggar Tari Kalamangsa
Sumber : Instagram Sanggar Tari Kalamangsa

Gambar 3. 19 Kegiatan Sanggar tari Kalamangsa
Sumber : Facebook Sanggar tari Kalamangsa
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Gambar 3. 20 Kegiatan Sanggar tari Kalamangsa
Sumber : Facebook Sanggar tari Kalamangsa

3.2.3 Hasil Observasi dan Wawancara

Hasil observasi dilakukan dengan mengamati objek Sanggar Tari
Bontot Basuki. Observasi dan wawancara ini dilakukan dua kali pada tanggal
31 Agustus 2022 dan tanggal 30 November 2022 guna mendapatkan data-data
yang valid dan lengkap. Observasi yang dilakukan penulis dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara langsung mengenai objek Sanggar Tari
Bontot Basuki.

Sedangkan wawacara memberikan beberapa pertanyaan ke pada
pemilik Sanggar Tari Bontot Basuki mengenai media promosi yang sudah
pernah dilakukan. Untuk wawancara menggunakan metode pertanyaan tidak
stuktur. Metode wawancara ini digunakan supaya informan lebih nyaman
dalam menceritakan tentang Sanggar Tari Bontot Basuki. Maka dari itu
diperoleh bahwa media promosi melalui logo. dengan latar belakang putih dan
siluet penari dan bertuliskan STBB Entertaiment dengan huruf yang berwarna-
warni. Dibagian bawah juga ada identitas bertuliskan Sanggar Tari Bontot
Basuki. Logo ini merupakan logo pertama dan belum pernah diubah oleh
pemilik sejak berdiri tahun 2011. Selain itu media cetak dan juga media digital.
Media cetak yang digunakan seperti stempel, gantungan kunci dan brosur.
Sedangkan media digital yang digunakan adalah Instagram. Pemilik sanggar

juga melakukan promosi dari mulut ke mulut.



40

Namun hal ini kurang efektif, dibuktikan dengan banyaknya masyarakat
yang kurang tahu akan keberadaan. Untuk stempel bentuknya tidak sama
dengan logo sehingga terkesan tidak konsisten. Stempel ini masih digunakan
hingga sekarang. Brosur yang di gunakan masih telihat sederhana dan
seadanya tulisanya pun masih terlihat kurang rapi dengan banyaknya
perbedaan font. Namun karena keterbatasan untuk membuat desain hingga
saat ini masih menggunakan brosur tersebut. Satu-satunya merchandise yang
digunakan adalah gantungan kunci. Gantungan kunci ini hanya berfungsi
sebagai hadiah saja, maka dari itu hanya digunakan saat awal pembukaan
Sanggar Tari Bontot Basuki ini. Media digital yang digunakan Instagram.
Media ini dipilih karena dirasa efektif dan mudah di akses. Dalam Instagram
Sanggar Tari Bontot Basuki menampilkan beberapa foto dan videokegiatan
disanggar. Akun Instagram dengan nama @sanggartari.bontotbasuki ini
memiliki 424 postingan, 276 pengikut dan 708 mengikuti. Sanggar Tari
Bontot Basuki ini masih aktif dalam membuat postingan di Instagram yang di
miliki. Namun interaksi dengan pengguna di Instagram sangat sedikit. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah like dan komentar pada setiap postingan di Instagram
Sanggar Tari Bontot Basuki. Berikut ini adalah visualisasi dari branding yang

pernah dilakukan :

Gambar 3. 21 Cap Stempel STBB
Sumber : Dokumentasi Penulis



Gambar 3. 22 Stempel STBB
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 3. 23 Brosur STBB
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 3. 24 Gantungan kunci STBB
Sumber : Dokumentasi Penulis
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Gambar 3. 25 Instagram STBB
Sumber : Dokumentasi Penulis

Sehingga dari hasil observasi dan wawancara di atas penulis bermaksud
untuk melakukan rebranding untuk meningkatkan awareness masyarakat
terhadap Sanggar Tari Bontot Basuki. Diharapkan rebranding yang akan

penulis lakukan dapat membantu meningkatkan promosi kepada masyarakat.

Analisis SWOT, USP dan Positioning

a. Analisis SWOT

Dalam melakukan sebuah rancangan branding ataurebranding dalam
sebuah perusahan harus mengetahui beberapa faktor yang sistemastis. Faktor-
faktor tersebut seperti kelebihan, kelemahan, peluang dan ancaman dari suatu
brand atau perusahaan tersebut. Di bawah ini akan menampilkan tabel

mengenai analisisSWOT terhadap Sanggar Tari Bontot Basuki



Tabel 3. 3 Analisis SWOT
Sumber. Hasil Olahan Penulis
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Nama Sanggar Tari Bontot Sanggar Sanggar Tari
Sanggar Basuki Dharmo Kalamangsa
Yuwono
Strenght a. Pelatih memiliki . Merupakan a. Sudah banyak di
pengalaman yang Sanggar pertama gunakan di
lama di bidang seni dan  tertua di berbagai event
tari wilayah Banyumas |b. Terdapat
b. Memiliki sertifikat _Pendiri  sanggar penyewaan
resmi pelatih merupakan orang property, kostum
sanggar yang di hormati di taribusana
c. Terdapat penyewaan pengantin dan

property seni yang
dimiliki

d. Adanya tarian baru

yaitu tarian
tradisional yang
dipadukan dengan

tarian modern

Banyumas

. Pelatih memiliki

latar belakang
pendidikan seni

tari

makeup
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Weaknees |a. Tempat latihan yang a. Media promosi Media promosi
masih sempit yang digunakan yang digunakan
b. Hanya terdapatl (satu) saat ini hanya saat ini hanya
pelatih youtube dan mengandalkan
c. Promosi yang dilakukan Instagram media sosial
belum efektif b. Saat ini hanya . Saat ini hanya
d. Kurang di ketahui melatih  tari melatih tari
masyarakat Tradisional tradisional dan
tari nusantara
c. Kurangnya
promosi yang
dilakukan
Opportunity | a. Menjadi fasilitator a. Menjadi icon Menjadi
untuk sanggar tertua di Sanggar tari
mengembangkan Banyumas yang popular di
minat dan bakat bagi |b. Menjadi wilayah
anak-anak tempat Banyumas
b. Sistem pembelajaran pembelajaran Menjadi
yang digunakan tari bagi sanggar
dinamis sehingga semua kalangan pembelajaran
anak memiliki daya masyarakat tari bagi semua
kreativitas tinggi kalangan
dalam menari masyarakat
Threats a. Adanya Kompetitor a. adanya kompetitor] a. adanya
yang bergerak di yang bergerak competitor
bidang yang sama dibidang yang bergerak di
b. Sanggar tari lain sama bidang yang
yang lebih sama.

berpengalaman

b. Kompetitor yang

semakin kreatif.

b. Banyaknya

sanggar baru
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yang mulai
menjadi pesaing

dan kreatif.

b. USP (Unique Selling Proposition )

USP merupakan sebuah keunikan atau pembeda pada suatu objek yang
tidak dimiliki oleh kompetitor. USP pada Sanggar Tari Bontot Basuki ini
adalah menjadi sanggar seni tari yang adaptif dengan menggabungkan
berbagai jenis tari, termasuk tari tradisional, kontemporer, dan modern dalam
sistem pembelajaran yang dinamis. Hal ini menjadi keunikan atau pembeda
yang tidak dimiliki oleh kompetitor lain di wilayah Banyumas. Sanggar ini
memiliki kelebihan dengan menyajikan variasi tari yang beragam, sehingga
memberikan peluang bagi anak-anak untuk mengembangkan minat dan bakat
mereka dengan lebih kreatif dan inovatif dalam menari. Keunikannya sebagai
sanggar seni tari yang adaptif ini dapat menjadi daya tarik bagi calon anggota
dan masyarakat luas, dan membantu sanggar untuk menjadi salah satu

sanggar tari terpopuler dan pilihan utama di wilayah Banyumas.
c. Positioning

Positioning dapat dijabarkan sebagai suatu proses untuk menempatkan
suatu produk, merek, perusahaan ke dalam pikiran mereka yang dianggap
sebagai audiennya. Dalam hal ini positioning yang diterapkan dalam Sanggar
Tari Bontot Basuki yaitu sebagai wadah pengembang potensi bagi anak-anak
dalam berkreasi terhadap tari tradisional, modern, dan kontemporer. Hal ini
didasarkan pada kelebihan dan keunikannya sebagai sanggar seni tari yang
adaptif dengan menyajikan berbagai jenis tari, yang mencakup tari
tradisional, modern, dan kontemporer dalam sistem pembelajaran yang
dinamis. Dengan memposisikan diri sebagai tempat yang mengutamakan
pengembangan potensi dan kreativitas anak-anak, Sanggar Tari Bontot
Basuki mencoba untuk menarik perhatian target audiensnya, yaitu anak-anak

dan orang tua yang ingin memberikan kesempatan bagi anak-anak mereka
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untuk mengekspresikan bakat dan minat dalam seni tari secara bebas dan
kreatif.
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3.2.5 Kerangka Penelitian

Tabel 3. 4 Kerangka Penelitian
Sumber: Data analisis penulis

Judul
Retvanding Sangear Tan Bonod Basuki uniuk mendngkatkan
Bramd Avaremess

Kantribwsi DKY
I. Menjadi referensi mahasiswa DEY dalam
Perancangan (Ohjek) moemperluns  kajian werkail  perancangan Analisis Data
perancangan rebranding untuk meningkatkan |—o © ¢ 8 ¢ @ ow oA 0w g Metode analisis yang digunakan adalah SWOT
Hrand Awarenews di STBB Samggar tari. (Strength, Weakness, Oportunity, Threats)
2 Menjach rampsangan terhadap penclitian
selanjuimya dengan lema yamg  sama

Insight
T“j"“.p“‘mm".“' Hamapan poda  peramcangan  ini  aalah Target Awidience
Hmlmmg_nrdm promosi refeamding anak-anak berkunjung ke Sanggar Tari Laki=laki dan perempuan, usia 2354 tahun,
untuk meningkatkan b.rumhm'amm.w.-. Bontol Basuki, bisa belajar tan sambil berada di Purwokerio, Banyumas,
masyareki terhadap Sanggor Tori bermain din mau mengembangkan polens: mienyukai seni G
Bontot Basuki dibsdang tari hingga menggapai prestasi.
TEUEII Pl‘l'-l'l.l.'lﬂzll'l
I. Teori seni tari sebagai landasan dalam pembua- Sirategi Kreatif Strategi Visnal
tan  desain yang  bormuansa  kesenian Dengan membuat  reteanding  terhadap Desain  promosi  yang  disajikan
2. Tean Bromd Awarenesy schagad acuan peobua- ) Sanggar Tari  Bontet  Basuks,  dimana berupa  desain vang  kreatif  dan
lan desain refranding yang dapat menarik bagi menampilkon desain vang kreafif, inovabif meder dengan konsep “super hera”
m a s ¥ a r a k a 1 dan modern menguunakan konscp “super namum fetap menampilkan unsur seni
1. Teort rebronding schagal roprescatasi dalam hero”™  sesuai  dengan  cilta sanggar tari di dalammya.
visualisasi pembuntan rancangan desain promosi l

Strategs Media
Media ueama dalam peran-
cangan ini adalah feed Insea-
gram, dan media pendukung
berupa  poster,  hanging
banner,  dan  merchandise,




3.2.6 Jadwal Penelitian

Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian
Sumber: Data analisis penulis
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KEGIATAN

2022

2023

Survey awal dan
penentuanlokasi
objek penelitian

NOV

DES

JAN

FEB

Penentuan Judul

Pengumpulan
Data

Penyusunan
Proposal

Analisis Data

Revisi Proposal

Pengajuan
Seminar Proposal

Revisi Proposal

Penyusunan bab
4-6

Revisi Proposal

Perancangan
Karya

Pembuatan
Karya

Pengajuan
Sidang Proposal




